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Kesenian zaman prasesejarah telah memunculkan kaedah seni rupa Indonesia masa
lampau. Sampai saat ini kesenian Indonesia lama tersebut masih eksis dan hidup di beberapa
daerah terpencil di Indonesia. Di daerah yang tidak terjangkau arus perubahan kesenian kuno
tersebut masih ada. Ketika datang pengaruh India, tidak berarti kesenian prasejarah hilang
sama sekali beralih ke Hindu , tetapi malah kepercayaan kuno ini mendapat padanannya yang
menarik dalam sistem kekuasaan dewa-dewa Hindu.

Ornamen prasejarah tersebut mampu menerobos ke dalam hegemoni seni klasik,
setidaknya melalui aspek filosofisnya. Tradisi yang bersumber dari akar prasejarah secara
berkesinambungan berperan dalam pembentukan seni rupa Indonesia Hindu dan seni rupa
Indonesia Islam.

Tradisi seni yang bercorak Hindu menemukan bentuk ekspresi seni puncaknya di
Jawa dan Bali, sedangkan bentuk seni klasik yang bercorak Islam tercapai di daerah
kekuasaan raja Islam di Sumatera, Jawa dan Madura. Seni rupa klasik Islam dibentuk dengan
mengadopsi tradisi seni Indonesia Hindu yang disesuaikan dengan kebudayaan Islam pada
waktu itu. Masuknya pengaruh Islam ke Indonesia justru mendorong semakin suburnya seni
ornamen, bahkan tumbuh menjadi corak seni tersendiri.

Pengharaman atas penggambaran makhluk hidup vang bernyawa terutama manusia
dan binatang justru memicu seniman untuk mencari dan menemukan cara yang terbaik untuk
menyalurkan gairah seninya. Dengan gaya stilasi seniman menyamarkan atau mengubah dari
bentuk nyata realis menjadi stilasi bentuk dekoratif yang kaya. Seni ornamen ini dapat
dimanfaatkan sebagai ciri khas kesenian Indonesia.

Kesinambungan tradisi seni ini adalah watak dari perkembangan seni rupa Indonesia,
dimana terjadi benturan, pergulatan, perubahan dan penyesuaian kesenian lama menjadi
bentuk ekspresi seni rupa baru. Khasanah seni rupa Indonesia seperti *bunga rampai’ dengan
dasar ekspresi kesenian yang berbeda-beda sesuai dengan lingkungan setempat.
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